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ABSTRAK 

SEMANGAT KERJA, GAYA KEPEMJMPINAN DAN ETOS KERJA 
TERHADAP EFEKTIVITAS PEGA WAI 

BADAN PENANGGULANGAN BENCANA DAERAH DI 
PROVINSI SULAWESI BARA T 

Penelitian ini bertujuan untuk: ( 1) tnenganalisis pengaruh setnangat kerja terhadap 
efektivitas pegawai di Badan Penanggulangan Bencana Daerah Provinsi Sulawesi 
Barat; (2) menganalisis pengaruh gaya kepemimpinan terhadap efektivitas pegawai 
di Badan Penanggulangan Bencana Daerah Provinsi Sulawesi Barat dan (3) 
menganalisis pengaruh etos kerja terhadap efektivitas pegawai di Badan 
Penanggulangan Bencana Daerah Provinsi Sulawesi Barat. Jumlah responden 
sebanyak 76 orang. Data yang dikumpulkan dengan 1netodc kuesioner yang 
dianalisis menggunakan analisis regresi linier berganda. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (I) Semangat kerja berpengaruh terhadap 
efektivitas pegawai Badan Penanggulangan Bencana Daerah di Provinsi Sulawesi 
Barat; (2) Gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap efektivitas pegawai Badan 

Penanggulangan Bencana Daerah di Provinsi Sulawesi Barat; (3) Etos kerja 
berpengaruh terhadap efektivitas pegawai Badan Penanggulangan Bencana Daerah di 
Provinsi Sulawesi Barat 

Kata Kunci: Semangat Kerja, Gaya Kepemimpinan, Etos Kerja dan Efektivitas 
Pegawai 

44086

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



ABSTRACT 

WORK SPIRIT, LEADERSHIP STYLE AND WORK ETHIC TO THE 

EFFECTIVENESS OF EMPLOYEE DISASTER MANAGEMENT 
AGENCIES IN WEST SULAWESI PROVINCE 

This study aims to: (I) analyze the effect of work enthusiasm on employee 
effectiveness in the Regional Disaster Management Agency of West Sulawesi 
Province; (2) analyzing the influence of leadership style on employee effectiveness 
in the West Sulawesi Provincial Disaster Management Age11cy and (3) analyzing the 

effect of work ethic on employee effectiveness in the West Sulawesi Provincial 
Disaster Management Agency. The number of respondents was 76 people. Data 
collected by questionnaire method were analyzed using multiple linear regression 

analysis. 
The results showed that: (1) Work morale affects the effectiveness of Regional 
Disaster Management Agency employees in West Sulawesi Province; (2) Leadership 
style influences the effectiveness of Regional Disaster Management Agency 
employees in West Sulawesi Province; (3) Work ethic influences the effectiveness of 
the employees of the Regional Disaster Management Agency in West Sulawesi 

Province 

Keyword Work Spirit, Leadership Style, Work Ethic And Employee 
Effectiveness 
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BABIV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran UmumBadan Pcnanggulangan Bencana Daerah di Provinsi 

Sulawesi Barat 

Ga1nbaran Umum Badan Penanggulangan Bencana Daerah di Provinsi 

Sulawesi Barat adalah sebagai berikut: 

I. Tugas Badan Penanggulangan Bencana Daerah Provinsi Sulawesi Barat 

Tugas pokok unsur pelaksana Badan Penanggulangan Bencana Daerah 

Provinsi Sula\vesi Barat adalah 1nerumuskan menetapkan, mem1mp1n, 

menkoordinasikan dan mengendalikan pelaksanaan tugas dan fungsi. Rincian tugas 

Unsur Pe\aksana Badan Penanggulangan Bencana Daerah Provinsi Sulawesi Barat: 

a. Menyelenggarakan, mcmitnpin, tncmbina dan mengendalikan pelaksanaan 

tugaspokok dan fungsi Badan Penanggulangan Bencana Daerah Provinsi 

Sulawesi Barat 

b. Menyelenggarakan penetepan kebijakan teknis Badan Penanggulangan Bencana 

Daerah Provinsi Sulawesi Barat sesuai dengan kebijakan umum Pemerintah 

Daerah; 

c. Menyelenggaraan perumusan dan penetapan pemberian dukungan tugas atas 

penyelenggaraan pemerintah daerah bidang penanggulangan bencana daerah; 

d. Menyelenggarakan penetapan program kerja dan rencana pembangunan 

penanggulangan bencana; 
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e. Menyenggarakan fasilitas yang berkaitan dengan penyelenggaraan program, 

keskretariatan, pencegahan, dan kesiap siagaan, kedaruratan dan logistik, serta 

rehabilitasi dan rekontruksi; 

f. Menyelenggarakan koordinasi dan kerjasan1a dengan instansi pe1ncrintah, swasta 

dan lembaga terkait lainnya untuk kelancaran pelaksanaan kegiatan 

penanggulangan bencana daerah; 

g. Menyelenggarakan koordinasi penyusunan rencana strategis dan LAKIP, LKPJ, 

LPPD, pelaksanaan tugas-tugas teknis serta aveluasi dan pelaporan yang 

meliputi: kesekretariatan, pencegahan dan kesiapsiagaan, kedaruratan dan 

logistik, serta rehabilitasi dan rekonstruksi 

h. Menyelenggarakan koordinasi kegiatan teknis di bidang penaggulangan bcncana 

daerah; 

1. Menyelenggarakan koordinasi dan pembinaan UPTB; 

J. Melaksanakan koordinasi dengan unit kerja terkait; 

k. Menyelenggarakan togas lain yang diberikan oleh pimpinan. 

2. Fungsi Badan Penanggulangan Bencana Daerah di Provinsi Sulawesi Barat 

Dalam melaksanakan tugas pokok sebagaimana dimaksud, unsur pelaksana 

Badan Penanggulangan Bencana Daerah mempunyai fu11gsi: 

a. penyelenggaraan, perumusan dan penetepan kebijakan teknis pada Badan 

Penanggulangan Bencana Daerah yang meliputi kesekretariatan, pencegahan dan 

kesiapsiagaan, kedaruratan dan logistik serta rehabilitasi dan rekonstruksi; 

b. perumusan dan penetepan atas penyelenggaraan pemerintahan daerah bidang 

penanggulangan bencana; 
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c. penyelengaraan fasilitasi dan pengendalian pelaksanaan tugas-tugas di bidang 

penanggulangan bencana daerah; 

d. Penyelenggaraan koordnasi dan kerjllsa1na dala1n rangka tugas pokok dan fungsi 

Badan Penanggulangan Bencana Dacrah; 

e. Penyelenggaraan koordinasi dan pembinaan UPTD; 

Unsur Pelaksana BPBD terdiri dari : 

a. Kepala pelaksana ; 

b. Sekretariat; 

c. Bidang Pencegahan dan kesiapsiagaan; 

d. Bidang kedaruratan dan logistik; 

e. Bidang Rehbilitasi dan Rekonstruks1; 

B. Deskripsi Karakteristik Respondcn 

Kuisioner yang disebarkan 76 eksen1plar, semua kuisioner memenuhi kriteria. 

Karakteristik responden yang menjadi subjek dalam penelitian ini terdiri dari jenis 

kelamin, pangkat/golongan dan eselon. Dalam kuisioner responden tidak perlu 

mencantumkan identitas pribadi atau nama untuk kerahasiaan informasi yang 

diberikan responden. 

1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Datajenis kelamin responden pada Tabet 4.1 berikut: 

Tabet 4.1 Distribusi Resnnnden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Kategori Frekuensi Persentase (0/o) 

Laki-Laki 52 68.4 
Peremnuan 26 31.6 
Total 76 100.0 

Sumber: Hasil Pengolahan Kues1oner, 2019 
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Berdasarkan dati jenis kelan1in, rcsponden dibagi menjadi dua yaitu laki-laki 

dan perempuan. Dari hasil kuis1oner yang disebarkan ditemukan bahwa responden 

laki-laki lebih banyak dibandingkan dcngan responden percn1puan. Dari hasil 

pengolahan data dapat dilihat bahwa respondcn yang berjenis kcla1nin laki-laki 

sebanyak 52 orang dengan tingkat perscntase 68.4o/o dan responden yang berjenis 

kelamin perempuan sebanyak 24 orang dengan tingkat persentase 31.4°/o. 

2. Karakteristik Responden Berdasarkan Pangkat dan Golongan 

Pengelompokan responden berdasarkan pangkat dan golongan rnemberikan 

basil sebagai berikut: responden yang paling banyak adalah mereka yang non 

golongan yaitu sebanyak 33 orang dcngan tingkat persentase 43.4o/o, sclanjutnya 

berpangkat dan golongan III yaitu sebanyak 29 orang dengan tingkat persentase 

38.2%, diikuti yang bcrpangkat dan golongan II yaitu scbanyak 9 orang dengan 

tingkat persentase 11.8%, kemudian yang berpangkat dan golongan IV yaitu 

sebanyak 5 orang dengan tingkat persentase 6.6o/o dan responden yang paling sedikit/ 

tidak ada adalah yang berpangkat dan golongan I yaitu sebanyak 0 orang dengan 

tingkat persentase 0.0%. Adapun data selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 4.2 

berikut: 

Tabel 4.2 Distribusi Resnonden Berdasarkan Pane:kat dan Golon2an 

Kategori Frekuensi Persentase (0/o) 

Golon•an IV 5 6.6 
Golonoan III 29 382 
Golon•an II 9 11,8 
Golonoan I 0 0.0 
Non Golon2an 33 43 4 
Total 76 100.0 

Sumber: Has1l PengolahanKues1oner, 2019 
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3. Karakteristik Responden Bcrdasarkan Eselon 

Pengclompokan responden berdasarkan eselon 1nemberikan hasil sebagai 

berikut: respondcn yang paling banyak adalah 1nereka yang non eselon yaitu 

sebanyak 65 orang dengan tingkat perscntase 85.So/o, diikuti eselon IV yaitu 

sebanyak 6 orang dengan tingkat persentasc 7 .9%, kemudian eselon III yaitu 

sebanyak 4 orang dengan tingkat persentasc 5.3o/o, dan responden yang paling sedikit 

adalah eselon II sebanyak I orang dengan tingkat persentase l.3o/o. Adapun data 

selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 4.3 berikut: 

Tabel 4.3 D "R istribus1 esponden Berdasarkan E I se on 

Kategori .Frekucnsi Persentase (0/o) 

Eselon II 1 1 3 
Eselon llI 4 53 
Eselon IV 6 79 
Non Eselon 65 85,5 
Total 76 100 0 

Sumber: Has1l Pengolahan Kues1oner, 2019 

C. Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif dengan menginterpretasikan nilai rata-rata dari 

masing-masing indikator pada variabel penelitian ini dimak:sudkan untuk 

memberikan gambaran mengenai indikator apa saja yang membangun konsep model 

penelitian secara keseluruhan. Deskripsi variabel yang dioperasionalkan dalam 

penelitian menunjukkan gambaran penilaian responden terhadap variabel dependen, 

dan variabel independen serta indikator masing-masing variabel tersebut adalah 

sebagai berikut, 
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1. Deskripsi Semangat Kerja 

Variabel semangat kerja (Xl) pada penelitian ini di ukur n1elalui 5 iten1 

pertanyaan yang n1empresentasikan indikator-indikator dari variabcl tersebut.Untuk 

mengetahui grunbaran pcnilaian responden terhadap variabel se1nangat kerja, 

disajikan dalam Tabel 4.4 Berikut. 

a e . re uens Tbl44F k VP roscn ase n 1 a or aria e t I d"k t V . b I S emane.at K" er1a 
Distribusi Jawaban Responden 

Indikator STS TS N s SS Mean Katcgori 

F % F % F % F % F % 
Xll 0 0,0 0 0,0 31 40,8 42 55,3 3 3,9 3,63 Tinoo-i 

Xl2 0 0,0 0 0,0 0 0,0 73 96,1 3 3,9 4,04 Sangat 'finP-Pi 

Xl3 0 0,0 0 0,0 0 0,0 65 85,5 11 14,5 4, 14 San2at Tinouj 

X14 0 0,0 0 0,0 0 0,0 56 73,7 20 26,3 4,26 Sangat Tinooi 

XIS 0 0,0 0 0,0 0 0,0 50 65,8 26 34,2 4,34 San2at Tinf!:E!i 

Mean Total Sernangat Keria 4,08 Sangat Tinooi 
Sumber: Has1l Pengolahan Kues1oner, 2019 

Penilaian responden terhadap variabel semangat kerjapada Tabel 4.4 

diperscpsikan bagus dan positif terhadap jawaban dari pernyataan-pemyataan 

mengenai semangat kerja, terlihat dari nilai mean total semangat kerja sebesar 4,08, 

yangmasuk pada kategori sangat tinggi (antara 4.01 - 5.00). 

Pada indikator pertarna (Xl .1) yaitu perhatian terhadap pekerjaan,rata-rata 

jawaban responden pada indikator pertama (XI .1) yakni sebesar 3,63 yang masuk 

pada kategori tinggi (antara 3.01 - 4.00). Pada indikator kedua (Xl .2) yaitu upah atau 

gaji, rata-rata jawaban responden pada indikator kedua (Xl .2) yakni sebesar 4,04 

yang masuk pada kategori sangat tinggi (antara 4.01 - 5.00). Pada indikator ketiga 

(Xl.3) yaitu jabatan, rata-rata jawaban respondrn pada indikator ketiga (Xl.3) yakni 

sebesar 4,14 yang masuk pada kategori sangat tinggi (antara 4.01 - 5.00). Pada 
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indikator keempat (Xl.4) yaitu pengabdian, rala-rata jawaban responden pada 

indikator keempat (XI .4) yakni sebesar 4,26 yang masuk pada kategori sangat tinggi 

(antara 4.01 - 5.00). Pada indikator keln11a (XJ.5) yaitu lingkungan kerja, rata-rata 

jawaban responden pada indikator kelima (Xl.5) yakni sebesar 4,34 yang masuk 

pada kategori sangat tinggi (antara 4.01 - 5.00). 

Dari pernyataan yang telah diuraikan diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

indikator kelima (XI .5) yaitu lingkungan kerja, rnendapat respon tertinggi yaitu 

dengan rata-rata jawaban responde11 scbcsar 4,34 masuk dalam kategori sangat 

tinggi. Hal ini mengindikasikan bahwa semangat kerja rnenurut responden, bahwa 

lingkungan kerja yang sangat menyenangkan karena bersih, teratur rapi, scjuk, 

sirkulasi udara lancar, cukup luas, dan tidak mcnghan1bat gerakan dalam bekerjaakan 

meningkatkan semangat kerja pegawai. 

Sedangkan pada indikator perta1na (X 1.1) yaitu perhatian terhadap pekerjaan, 

mendapat respon terendah yaitu dengan rata-rata jawaban responden sebesar 3,63 

masuk dalam kategori tinggi. Hal ini mengindikasikan bahwa semangat kerja 

menurut responden, bahwa pekerjaan yang dibebankan pegawai akan cukup 

memiliki modal dan semangat yang positif. 

2. Desk.ripsi Gaya Kepemimpinan 

Variabel gaya kepemimpinan (X2) pada penelitian ini di ukur melalui 5 item 

pertanyaan yang mempresentasikan indikator-indikator dari variabel tersebut. Untuk 

mengetahui gambaran penilaian responden terhadap variabel gaya kepemimpinan, 

disajikan dalam Tabel 4.5 Berikut. 
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Tbl45Fk a e . re uens i/P t I d'k t V . b I G rosen ase n 1 a or aria e ava K eoenumo1nan 
Distribusi Jawaban Respondcn 

Indikator STS TS N s SS Mean Kategori 

F % f % F % F % F % 

X21 0 0,0 0 0,0 0 0,0 50 65,8 26 34,2 4,34 Sang-at Tinl!!:!i 
X22 0 0,0 0 0,0 0 0,0 54 71,1 22 28,9 4,29 Sanl!at TinPo-i 
X23 0 0,0 0 0,0 17 22,4 57 75,0 2 2,6 3,80 TiTI!!2:i 

X24 0 0,0 0 0,0 0 0,0 52 68,4 24 31,6 4,32 Sana.<it Tinocri 

X25 0 0,0 0 0,0 0 0,0 28 36,8 48 63,2 4,63 Sangat TinPP-i 

Mean Total Gava Ke:nemimoinan 4,28 Sanl!at Tinooi 
Sumber: Has1l Pengolahan Kucs1oner, 2019 

Penilaian responden terhadap variabel gaya kepemimpinan pada Tabel 4.5 

dipersepsikan bagus dan positif terhadap jawaban dari pemyataan-pernyataan 

mengenai gaya kepemimpinan, terlihat dari nilai mean total gaya kepemimpinan 

sebesar 4,28, yang masuk pada kategori sangat tinggi (antara 4.01 - 5.00). 

Pada indikator pertama (X2. l) yaitu mengarahkan, rata-rata jawaban 

responden pada indikator pertama (X2.1) yakni sebesar 4,34 yang masuk pada 

kategori sangat tinggi (antara 4.01 - 5.00). Pada indikator kedua (X2.2) yaitu melatih, 

rata-rata jawaban responden pada indikator kedua (X2.2) yakni sebesar 4,29 yang 

masuk pada kategori sangat tinggi (antara 4.01 - 5.00). Pada indikator ketiga (X2.3) 

yaitu mendukung, rata-rata jawaban responden pada indikator ketiga (X2.3) yakni 

sebesar 3,80 yang masuk pada kategoritinggi (antara 3.01 - 4.00). Pada indikator 

keempat (X2.4) yaitu Mendelegasikan, rata-rata jawaban responden pada indikator 

keempat (X2.4) yakni sebesar 4,32 yang masuk pada kategori sangat tinggi (antara 

4.01 - 5.00). Pada indikator kelima (X2.5) yaitu konsultasi, rata-rata jawaban 

responden pada indikator kelima (X2.5) yakni sebesar 4,63 yang masuk pada 

kategori sangat tinggi (antara 4.01 - 5.00). 
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Dari pemyataan yang telah diuraikan diatas rnaka dapat disimpulkan bahwa 

indikator kelima (X2.5) yaitu konsultasi, n1endapat respon tertinggi yaitu dengan 

rata-ratajawaban responden sebesar 4,63 1nasuk dalam kategori sangat tinggi. Hal ini 

mengindikasikan bahwa gaya kepemimpinan menurut responden, bahwa pimpinan 

selalu menentukan masalah, mengusulkan alternatif tindakan dan meminta saran 

mengenai tindakan yang akan dilakukan. 

Sedangkan pada indikator ketiga (X2.3) yaitu mendukung, mendapat respon 

terendah yaitu dengan rata-rata jawaban responden sebesar 3,80 masuk dalam 

kategori tinggi. Hal ini mengindikasikan bahwa gaya kepemimpinan menurut 

responden, bahwa pimpinan membagi proses pembuatan keputusan dan pemecahan 

masalah dengan anak buahnya dalam menyelesaikan tugas. 

3. Deskripsi Etos Kerja 

Variabel etos kerja (X3) pada penelitian ini di ukur melalui 5 item pertanyaan 

yang mempresentasikan indikator-indikator dari variabel tersebut. Untuk mengetahui 

gambaran penilaian responden terhadap variabel etos kerja, disajikan dalam Tabet 

4.6 Berikut. 

Tabel 4.6 Frekuens 
. 
i/P I d'k rosentase n 1 ator Variabel E tos Keria 

Distribusi Jawaban Responden 

Indikator STS TS N s SS Mean Kategori 

F % F % F % F % F % 

X31 0 0,0 0 0,0 69 88,5 9 11.5 0 0,0 3,12 Tinl!l!i 

X32 0 0,0 0 0,0 68 89,5 8 10.5 0 0,0 3,11 Tinooi 

X33 0 0,0 0 00 39 51,3 37 48 7 0 0,0 3,49 TinPl!i 

X34 0 0,0 0 0,0 17 22,4 59 77,6 0 0,0 3,78 Tinooi 

X35 0 0,0 0 0,0 4 5,3 72 947 0 0,0 3,95 Tin(J'Pl 

Mean Total Etos Keria 3,49 Tinooi 
Sumber. Has1l Pengolahan Kuestoner, 2019 
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Penilaian responden terhadap variabel etas kerja pada Tabel 4.6 

dipersepsikan bagus dan positif terhadap jawaban dari pemyataan-pen1yataan 

mengenai etos kerja, terlihat dari nilai mean total etas kerja sebesar 3,49, yang masuk 

pada kategori tinggi (antara 3.01 - 4.00). 

Pada indikator pertama (X3.1) yaitu kemarnpuan pegawai, rata-rata jawaban 

responden pada indikator pertama (X3.1) yakni sebesar 3,12 yang masuk pada 

katcgori tlnggi (antara 3.01 - 4.00). Pada indikator kedua (X3.2) yaitu inisiatif 

pegawai, rata-rata jawaban responden pada indikator kedua (X3.2) yakni sebesar 

3,11 yang masuk pada kategori tinggi (antara 3.01 - 4.00). Pada indikator ketiga 

(X3.3) yaitu ketepatan waktu kerja, rata-rata jawaban responden pada indikator 

ketiga (X3.3) yakni sebesar 3,49 yang masuk pada kategori tinggi (antara 3.01 -

4.00). Pada indikator keempat (X3.4) yaitu kualitas basil kerja pegawai, rata~rata 

jawaban responden pada indikator keempat (X3.4) yakni sebesar 3,78 yang masuk 

pada kategori tinggi (antara 3.01 - 4.00). Pada indikator kelima (X3.5) yaitu 

komunikasi pegawai, rata-rata jawaban responden pada indikator kelima (X3.5) 

yakni sebesar 3,95 yang masuk pada kategori tinggi (antara 3.01 - 4.00). 

Dari pemyataan yang telah diuraikan diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

indikator kelima (X3.S) yaitu komunikasi pegawai, mendapat respon tertinggi yaitu 

dengan rata-rata jawaban responden sebesar 3,95 masuk dalam kategori tinggi. 

Halini mengindikasikan bahwa etos kerja menurut responden, bahwa pegawai selalu 

mempunyai kompetensi komunikasi yang baik dan mampu memperoleh dan 

mengembangkan tugas yang diembannya, sehingga tingle.at kinerjanya menjadi 

semakin baik. 
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Sedangkan pada indikator kedua (X3.2) yaitu inisiatif pegawai, mendapat 

respon terendah yaitu dengan rata-rata jawaban respon<len sebesar 3, 11 tnasuk dalam 

kategori tinggi. Hal ini mengindikasikan bahwa etos kerja n1enurut respondcn, bahwa 

pegawai cukup inampu untuk tanggap terhadap segala perkembangan yak11i pegawai 

yang cukup pandai membaca, rnenghimpun dan bekerja. 

4. Deskripsi Efektivitas Pegawai 

Variabel efektivitas pegawai (YI) pada penelitian ini di ukur melalui 5 item 

pertanyaan yang mempresentasikan indikator-indikator dari variabel tcrsebut. Untuk 

mengetahui gambaran penilaian responden terhadap variabel efektivitas pegawai, 

disajikan dalam Tabel 4. 7 Berikut. 

a e . re uens Tbl47F k i/P I d'k rosentase n 1 ator aria e e t1v1tas V 'blEik .. P e!;!awa1 

Distribusi Jawaban Responden 

Indikator STS TS N s SS Mean Kategori 

F % F % F % F % F % 

YI 0 o.o 0 0,0 22 28,9 54 71, I 0 0,0 3,71 Tino-oj 

Y2 0 0,0 0 0,0 9 11,8 67 88,2 0 o.o 3,88 Tinvoi 

Y3 0 0,0 0 o.o 0 o.o 74 97,4 2 2,6 4,03 San2at Tinon1 

Y4 0 0,0 0 0,0 0 0,0 66 86,8 10 13,2 4,13 Sangat TinPD"i 

Y5 0 0,0 0 0,0 0 0,0 64 84,2 12 15,8 4,16 San2at Tinn.-M 

Mean Total Efektivitas Pegawai 3,98 Tinoui 
Sun1ber: Hastl Pengolahan Kues1oner, 2019 

Penilaian responden terhadap variabel efektivitas pega\vai pada Tabel 4. 7 

dipersepsikan bagus dan positif terhadap jawaban dari pernyataan-pemyataan 

mengenai efektivitas pegawai, terlihat dari nilai mean total efektivitas pegawai 

sebesar 3,98, yang masuk pada kategori tinggi (antara 3.01 - 4.00). 

Pada indikator pertama (Yl .1) yaitu kejelasan tujuan, rata-rata jawaban 

responden pada indikator pertama (YI.I) yakni sebesar 3,71 yang masuk pada 
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kategori tinggi (antara 3.01 - 4.00). Pada indikator kedua (Yl.2) yaitu perencanaan, 

rata-rata jawaban responden pada indikator kedua (Yl.2) yakni sebesar 3,88 yang 

masuk pada kategori tinggi (antara 3.01 - 4.00). Pada indikator ketiga (Yl.3) yaitu 

penyusunan program, rata-ratajawaban responden pada indikator ketiga (Y 1.3) yakni 

sebesar 4,03 yang masuk pada kategori sangat tinggi (antara 4.01 - 5.00). Pada 

indikator keempat (Yl.4) yaitu sarana dan prasarana kerja, rata-rata jawaban 

responden pada indikator keempat (YI .4) yakni sebesar 4, 13 yang masuk pada 

kategori sangat tinggi (antara 4.01 - 5.00). Pada indikator kelima (YI .5) yaitu 

pelaksanaan, rata-rata jawaban responden pada indikator kelima (YI .5) yakni sebesar 

4, 16 yang masuk pada kategori sangat tinggi (antara 4.01 - 5.00). 

Dari pernyataan yang telah diuraikan diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

indikator kelima (Yl.5) yaitu pelaksanaan, mendapat respon tertinggi yaitu dengan 

rata-rata jawaban responden sebesar 4,16 masuk dalam kategori sangat tinggi. Hal ini 

mengindikasikan bahwa efektivitas pegawai menurut responden, bahwa pegawai 

selalu melaksanakan pekerjaan dengan efisien dan efektif untuk mencapai sasaran 

yang telah ditentukan. 

Sedangkan pada indikator pertama (YI. I) yaitu kejelasan tujuan, mendapat 

respon terendah yaitu dengan rata-ratajawaban responden sebesar 3,71 masuk dalam 

kategori tinggi. Hal ini mengindikasikan bahwa efektivitas pegawai menurut 

responden, bahwa pegawai dalam pelaksanaan tugas cukup mampu mencapai sasaran 

yang terarah dan tujuan organisasi. 
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D. Uji lnstrumen Penelitian 

Pengujian instrumen dalam penelitian yang menggunakan kuisioner 

diperlukan untuk menentukan apakah alat pengukuran dapat digunakan atau tidak 

dalam proses pengumpulan data. Dalam pengujian ini dilakukan proses validitas dan 

reliabilitas jawaban kuisioner. Dengan dilakukan proses pengujian ini diharapkan 

basil hipotesis dengan yang diharapkan. 

1. Uji Validitas 

Pengujian validitas instrumen yaitu menghitung koefisien korelasi antara skor 

item dan skor totalnya dalam taraf signifikansi 95% atau a= 0.05 (Santoso, 2015). 

Uji validitas dengan metode ini dilakukan menkorelasikan skor jawaban yang 

diperoleh masing-masing item dengan skor total dari keseluruhan item. Hasil korelasi 

harus siginifikan berdasarkan ukuran statistik. Koefisien korelasi yang tinggi 

menunjuk.kan kesesuaian antara fungsi item dengan fungsi ukur secara keseluruhan 

atau dengan kata lain instrumen tersebut valid. Validitas dilakukan dengan 

menggunakan koefisien korelasi product moment kriteria pengujian yang digunakan 

pada instrumen tersebut valid jika nilai r ::::. 0.225 (R Tabel). Adapun basil uji 

valiclitas dari setiap item penelitian variabel dalam penelitian ini masing-masing 

dapat dilihat pada label berikut; 

a. Variabel Semangat Kerja 

Untuk mengetahui pengujian validitas pada variabel semangat kerja, disajikan 

dalam Tabel 4.8 Berikut. 
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Tabel 4.8 Hasil Uii Validitas Variabel SemanQat Keri a fXll 
Item 

r Hitung r Tabel 
(lndikatorl 

Status 

Xl I 0.793 0.225 Valid 

X12 0.361 0.225 Valid 

X13 0.733 0.225 Valid 

X14 0.904 0.225 Valid 

X15 0.91 I 0.225 Valid 

Sumber: Data primer, diolah 2019 

Berdasarkan hasil uji validitas yang terlihat pada Tabel 4.8 1naka dipcrolch 

angk:a korelasi (r hirung) yang temyata hasilnya lebih besar apabila dibandingkan 

dengan r tabel yang disyaratkan yaitu scbesar 0.225. Nilai Correction !tern Total 

Correlation (r hitung) variabel semangat kerja (X 1) berada diantara 0.361 - 0.911. Hasil 

ini menunjukkan bahwa nilai r hitung > 0.225 (r tabel), schingga menunjukkan 

bahwa semua butir pemyataan pada kuisioner semangat kerja (X1) adalah valid atau 

mampu mengungkapkan sesuatu yang akan dukur oleh kuisioner tersebut, sehingga 

dapat digunakan untuk analisis selanjutnya. 

b. Variabel Gaya Kepemimpinan 

Untuk mengetahui pengujian validitas pada variabel gaya kepemimpinan, 

disajikan dalam Tabel 4.9. Berikut. 

Tabel 4.9 Basil Uii Validitas Variabel Gava Keoemimoinan (X2) 
Item 

r Bitung r Tabel Status 
llndikatorl 

X21 0.345 0.225 Valid 

X22 0.640 0.225 Valid 

X23 0.811 0.225 Valid 

X24 0.716 0.225 Valid 

X25 0.941 0.225 Valid 

Sumber: Data primer, diolah 2019 
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Berdasarkan hasil uji validitas yang terlihat pada tabel 4.9, maka diperolch 

angk:a korelasi (r hitung) yang ten1yata hasilnya lebih besar apabila dibandingkan 

dengan r table yang disyaratkan yaitu sebesar 0.225. Nilai Correction Item I'otal 

Correlation (r hitung) variabel gaya kepemimpinan (X2) berada diantara 0.345 - 0.94 l. 

Hasil ini menunjukkan bahwa nilai r hitung > 0.225 (r tabel), sehingga inenunjukkan 

bahwa semua butir pemyataan pada kuisioner gaya kepemimpinan (X2) adalah valid 

atau mampu mengungkapkan sesuatu yang akan dukur oleh kuisioner tersebut, 

sehingga dapat digunakan untuk analisis selanjutnya. 

c. Variabel Etos Kerja 

Untuk mengetahui pengujtan validitas pada variabel etos kerja, disajikan 

dalam Tabel 4.10. Berikut. 

Tabel 4.10 Hasil Uii Validitas Variabel Etos Ker·a (X3) 
Item 

r Hitung r Tabet Status 
(lndikator) 

X31 0.494 0.225 Valid 

X32 0.462 0.225 Valid 

X33 0.859 0.225 Valid 

X34 0.771 0.225 Valid 

X35 0.494 0.225 Valid 

Sumber: Data pnmer, d10lah 2019 

Berdasarkan basil uji validitas yang terlihat pada tabel 4.10, maka diperoleh 

angk.a korelasi (r hiiung} yang ternyata hasilnya lebih besar apabila dibandingkan 

dengan r table yang disyaratkan yaitu sebesar 0.225. Nilai Correction Item Total 

Correlation (r hitung} variabel etos kerja (X3) berada diantara 0.462 - 0.859. Hasil ini 

menunjukkan bahwa nilai r hitung > 0.225 (r tabel}, sehingga menunjukkan bahwa 
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semua butir pernyataan pada kuisioner etos kcrja (X3) adalah valid a tau inampu 

mengungkapkan sesuatu ym1g akan dukur oleh kuisioner tersebut, sehingga dapat 

digunakan untuk analisis selanjutnya. 

d. Variabel Efektivitas Pegawai 

Untuk mengetahui pengujian validitas pada variabel efektivitas pegawa1, 

disajikan dalam Tabel 4.11 Berikut. 

Tabel 4.11 Ilasil Uii Validitas Variabel Efektivitas Pe!!awai <Y) 
Item 

r Hitung r Tabet Status (Jndikator) 
YI I 0.839 0.225 Valid 

Yl2 0.698 0.225 Valid 

Yl3 0.343 0.225 Valid 

Yl4 0.502 0.225 Valid 

Yl5 0.472 0.225 Valid 

Sumber: Data pnmer, dtolah 2019 

Berdasarkan hasil uji validitas yang terlihat pada Tabet 4.11 maka diperoleh 

angka korelasi (r hitung) yang ternyata hasilnya lebih besar apabila dibandingkan 

dengan r tabel yang disyaratkan yaitu sebesar 0.225. Nilai Correction Item Total 

Correlation (r hiru11g) variabel efektivitas pegawai (Yl) berada diantara 0.540 - 0.905. 

Hasil ini menunjukkan bah,va nilai r hitung > 0.225 (r tabel), sehingga menunjukkan 

bahwa semua butir pemyataan pada kuisioner efektivitas pcgawai (Yl) adalah valid 

atau mampu mengungkapkan scsuatu yang ak.an dukur oleh kuisioner tersebut, 

sehingga dapat digunakan untuk analisis selanjutnya. 
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2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas atau kehandalan instrumen merupakan penguJ1an tingkat 

konsistcnsi instn1men itu scndiri. Instrumen yang baik harus konsisten dengan butir 

yang diukur. Kehandalan instrumen dalam penelitia11 akan dianalisis dengan teknik 

alpha cronbach dengan menggunakan bantuan sarana komputer program SPSS. Nilai 

batas (cut of point) yang diterima untuk tingkat alpha cronbach adalah 2: 0.60, 

walaupun ini bukan merupakan standar absolut (Sekaran, 2011). Instrumen dianggap 

telah memiliki tingkat keandalan yang dapat diterima jika nilai koefisien reliabilitas 

yang terukur adalah 2: 0.60. Adapun basil uji reliabilitas dari setiap variabel yang 

digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

a e . asi JU e1a11as T b 14 12 H ., u·· R r bTt I nstrumen P ru ene 1 an 
Variabel Cronbach 's Alnha Cut of Point Status 

Semangat kerja (X1) 0.814 0.60 Reliabel 

Gaya kepemimpinan (X2) 0.774 0.60 Reliabel 

Etos kerja (X3) 0.751 0.60 Reliabel 

Efektivitas pegawai (Y) 0.726 0.60 Reliabel 

Sumber: Data primer, diolah 2019 

Dari Tabel 4.12 pengujian reliabilitas dengan metode Cronbach's Alpha dapat 

diketahui bahwa nilai koefisien reliabilitas yang diukur adalah 2: 0.60. Berdasarkan 

hasil pengolahan data pada uji reliabilitas ini diperoleh nilai koe:fisien reliabilitas 

(Cronbach's Alpha) untuk variabel semangat kerja (X1) sebesar 0.814; variabel gaya 

kepemimpinan (X2) sebesar 0.774; variabel etos kerja (X3) sebesar 0.751 dan 

variabel efektivitas pegawai (Y) sebesar 0. 726. Karena seluruh nilai Cronbach 's 

Alpha masing-masing variabel berada diatas ambang batas (cul of point) 0.60, maka 
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dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel memiliki tingkat keandalan ynng dapat 

diterima. 

E. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik digunakan sebagai syarat dalam 1nenggunakan n1odel 

regresi agar hasil regresi yang diperoleh merupakan estimasi yang tepat. 

1. Uji Multikolineritas 

Dalam mendeteksi ada tidaknya gejala multikolinearitas antar variabel 

independen pada model persamaan maka digunakan variance inflation JGctor (VIF). 

Berdasarkan hasil yang ditunjukkan dalam output SPSS maka besamya VIF dari 

masing-masing variabel independcn dapat dilihat pada Tabel 4.13 sebagai berikut: 

a e . aSJ er 1tun2an Tb 1413H ·1p h" VIF 

Collinearity Statistics 

\1odel Tolerance VIF 

Semangat kerja (xl) .675 1.481 

Gaya kepemimpinan (x2) .537 1.863 

Etos kerja (x3) .417 2.401 
. 

Sumber: Data pnmer, d1olah 2019 

Berdasarkan Tabel 4.13 diatas nilai tolerance semua variabel bebas 

(semangat kerja: 0.675; gaya kepemimpinan: 0.537; dan etos kerja: 0,417) lebih 

besar dari nilai batas yang ditentukan yaitu sebesar 0,01. Untuk nilai \llF terlihat 

bahwa semua variabel bebas memiliki nilai VIF yang kurang dari 10 (semangat 

kerja: 1.481; gaya kepemimpinan: 1.863; dan etos kerja: 2.401). Maka dapat 

disimpulkan tidak terdapat gejala multikolinieritas antar variabel bebas dalam 

penelitian ini. 
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2. Uji Heteroskedastisitas 

Heteroskedastisitas adalah suatu kcadaa11 dimana var1an dari kcsalahan 

pengganggu tidak konstan untuk semua nilai variabel bebas, din1ana uji ini bertujuan 

untuk menguji apakah dalam model regresi tcrjadi ketidaksa1naan varian dari 

residual atau satu pengamatan lainnya. Untuk rnendeteksinya dilihat dari titik-titik 

yang menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y pada grafik Scatterplot. 

Dari basil pengujian mcnunjukkan bahwa sebaran data residual tidak 

1nembentuk pola tertentu dan menyebar di bawah dan atas angka nol pada sumbu Y 

dengan dernikian model terbebas dari gejala heteroskedastisitas. 

F. Pengujian Hipotcsis 

Pengujian hipotesis dilakukan dcngan rnenggunakan analisis rcgresi linicr 

berganda, Uji Parsial Dengan T-Test, Uji Simultan Dengan F-Test (Anovab) dan Uji 

Koefisien Deterrninasi (R Square). 

1. Analisa Regresi Linear Berganda 

Untuk melihat pengaruh semangat kerja, gaya kepemimpinan dan etas kerja 

terhadap efektivitas pegawai, maka digunakan analisa regresi linear berganda. 

Berdasarkan basil pengolahan data dengan bantuan program SPSS 19.0 dapat dilihat 

rangkuman basil empiris penelitian sebagai berikut: 

a e . mun ... T b 1414 0 t t H ·1 R eores1 d ~• 11an a 
V ariabel Bebas Koefisien ReE!Tesi Std. 

t. hitung Sig 
Unstandardized Standardized Error 

(Constant) 4.764 1.258 3.786 .000 
Semangat keria (xi) .311 .055 .460 5.641 .000 
Gava kenemimpinan (x2) .193 .057 .311 3.392 .001 
Etos keria (x3) .269 .090 .312 3.002 .004 
R2 0.676 
F Hitung 50.089 

Si1?. • t• 0.000 

Sumber: Data primer, diolah 2019 
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Persan1aa11 regresi berganda yang diperoleh dari hasil analisis yaitu: 

Y = 4.764 + 0.311 X1 + 0.193 X2+ 0.269 X3 persamaan regresi tersebut rnempunyai 

makna bah\va pengaruh semangat kcrja, gaya kepemimpinan dan etos kerja terhadap 

efektivitas pegawai adalah positif dirnana saat semangat kerja, gaya kcpemimpinan 

dan etos kerja membaik akan meningkatkan efektivitas pegawat. lni 

mengindikasikan bahwa saat semangat kerja, gaya kepemimpinan dan etos kerja 

meningkat maka akan diikuti peningkatan cfektivitas pegawai. 

2. Uji Parsial Dengan t-Test 

Berdasarkan Tabel 4.14 menunjukkan bahwa: 

a. Nilai t hitung untuk variabel se1nangat kerja terhadap efektivitas pegawai 

diperoleh 5.641 dengan harga signifikansi 0.000 menunjukkan bahwa nilai t yang 

diperoleh tersebut signifikan karena harga signifikansi yang diperoleh kurang 

dari 0.05. Karena nilai t hitung 5.641 lebih besar dari t tabel 1.665 maka hipotesis 

nol (HO) ditolak dan hipotesis satu (HI) diterima, sehingga hal ini berarti bahwa 

variabel semangat kerja (X1) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

efektivitas pegawai(Y). 

Berdasarkan hasil diatas maka hipotesis 1 yang menyatakansemangat kerja 

berpengarul1 terhadap efektivitas pegawai Badan Penanggulangan Bencana 

Daerah di Provinsi Su1awesi Barat, diterima. 

b. Nilai t hitung untuk variabel gaya kepemimpinan terhadap efek:tivitas pegawai 

diperoleh 3.392 dengan harga signifikansi 0.001 menunjukkan bahwa nilai t yang 

diperoleh tersebut signifikan karena harga signifikansi yang diperoleh kurang 

dari 0.05. Karena nilai I hitung 3.392 lebih besar dari I tabel 1.665 maka hipotesis 
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nol (HO) ditolak dan hipotesis dua (H2) diterima, sehingga hal ini berarti bahwa 

variabel gaya kepemimpinan (X2) memiliki pengaruh yang signitikan terhadap 

efektivitas pegawai (Y). 

Berdasarkan hasil diatas maka hipotesis 2 yang menyatakan gaya kepemimpinan 

berpengaruh terhadap efektivitas pegawai Badan Penanggulangan Bencana 

Daerah di Provinsi Sulawesi Barat, diterima. 

c. Nilai t hitung untuk variabel etos kerja tcrhadap efektivitas pegawai diperoleh 

3.002 dengan harga signifikansi 0.004 menunjukkan bahwa nilai t yang diperoleh 

tcrsebut signifikan karena harga signifikansi yang diperoleh kurang dari 0.05. 

Karena nilai t hitung 3 .002 Jebih besar dari t tabel 1.665 maka hipotcsis no! (HO) 

ditolak dan hipotesis tiga (H3) diterima, sehingga hal ini berarti bahwa variabel 

etos kerja (X3) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap efektivitas 

pegawai(Y). 

Berdasarkan basil diatas maka hipotesis 3 yang menyatakan etos kerja 

berpengaruh terhadap efektivitas pegawai Badan Penanggulangan Bencana 

Daerah di Provinsi Sulawesi Barat, diterima. 

3. Uji Simultan Dengan F-Test (Anovab) 

Uji F untuk menentukan apakah secara serentak/bersama-sama variabel 

independen mampu menjelaskan variabel dependen dengan baik atau apakah variabel 

independen secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 

variabel dependen. Pada tabel Anova dapat dilihat pengaruh variabel independen 

semangat kerja, gaya kepemimpinan dan etos kerja terhadap variabel dependen 

efektivitas pegawai Badan Penanggulangan Bencana Daerah di Provinsi Sulawesi 
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Barat secara simultan/bersama. Berdasarkan Tabel 4.15 menunjukkan bahwa hasil 

pengujian hipotesis dengan perhitungan uji F menggunaka11 program SPSS for 

Windows release 19.00 diperolch F h1tung = 50.089 yang lebih besar dari F tabel 

sebesar 3.12 dan dengan harga signifikansi sebesar 0.000. Karena harga signifikansi 

kurang dari 0.05, rnenunjukkan bahwa nilai F hitung yang diperoleh tersebut 

signifikan. Dengan demikian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 

semangat kerja, gaya kepemimpinan dan etos kerja terhadap cfektivitas pegav.ra1 

Badan Penanggulangan Bencana Daerah di Provinsi Sulawesi Barat. 

4. Uji Kocfisien Determinasi (R Square) 

Derajat pengaruh antar semangat kerja, gaya kepemimpinan dan etas kerja 

terhadap efektivitas pegawai secara bersama-sama atau secara simultan dapat 

diketahui dari harga korelasi secara si1nultan dengan nilai R square sebesar 0.676. Jni 

mengindikasikan bahwa kuat pengaruh secara bersama-sama variabel semangat 

kerja, gaya kepemirnpinan dan etos kerja terhadap efektivitas pegawai masuk dalam 

kategori kuat. Besamya pengaruh semangat kerja, gaya kepemimpinan dan etos kerja 

dapat diketahui dari harga koefisien detenninasi simultan (R2
) yang m~nunjukkan 

secara bersama-sama semangat kerja, gaya kepemimpinan dan etos kerja memiliki 

pengaruh sebesar 67 .6 o/o terhadap efcktivitas pegawai. Sedangkan selebihnya 

sebesar 32.4 o/o adalah pengaruh faktor lain yang tidak dimasukkan ke dalam n1odel 

ini. 
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G. Pembahasan Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukan pada sub bab sebelumnya, 

selanjutnya akan dibahas hasil pcnelitian sebagai bcrikut; 

1. Pengaruh Semangat Kcrja terhadap Efektivitas Pcgawai 

Dari basil uji t dan f (Anova) didapatkan hasil bahwa semangat kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap efektivitas pegawai, ha! ini terlihat dari 

nilai t hitung untuk variabel semangat kerja terhadap efektivitas pegawai dipcroleh 

5.641 dengan harga signifikansi 0.000 menunjukkan bahwa nilai t yang diperoleh 

tersebut signifikan karena harga signifikansi yang diperoleh kurang dari 0.05. 

sedangkan pada uji f diperoleh F hitung = 50.089 yang lcbih besar dari F tabel 

sebesar 3.12 dan dengan harga signifikansi sebesar 0.000. Karena harga signifikansi 

kurang dari 0.05, menunjukkan bahwa nilai F hitung yang diperoleh tersebut 

signifikan. 

Berdasarkan hasil penelitian bahwa semangat kerja pegawai di Badan 

Penanggulangan Bencana Daerah Provinsi Sulawesi Barat berada pada kategori 

sangat tinggi. Hal ini dapat dilihat dari Indikator yang mempengaruhi Semangat 

Kerja sesuai dengan basil analisis deskripsi adalah sebagai berikut: 

1. Perhatian terhadap pekerjaan (X1 .1 ), hal ini berarti p1mp1nan dapat 

meningkatk.an semangat kerja pegawai Badan Penanggulangan Bencana Daerah 

Provinsi Sulawesi Barat dengan memberikan kepercayaan bahwa pekerjaan 

yang dibebankan kepadany akan memiliki modal dan semangat yang positif atau 

tinggi. Indikator ini memperoleh nilai rata-rata sebesar 3,63. 
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2. Upah atau ga_ji (X 1.2), besaran upah a tau gaji yang dibcrikan oleh pimpinan 

akan memberikan pengaruh terhadap peni11gkatan moral atau semangat kerja 

pcgawai, kcn1udian dengan jabatan yang diserahkan kepada pegawai akan 

1nempertinggi se111angat kerja pegawai. Indikator ini memperoleh nilai rata-rata 

sebesar 4,04. 

3. Jabatan (Xl.3), yaitu jabatan yang diserahkan/dipercayakan oleh pimpinan akan 

memberika11 posisi yang tinggi dan terhormat, cenderung akan tnempertinggi 

semangat kerja pegawai. Indikator ini memperoleh nilai rata-rata 4, 14. 

4. Tujuan mulia dan pengabdian (XI .4), pegawai yang bekerja dengan cita-cita 

mewujudkan tujuan yang mulia rnenu11jukkan sikap bersedia dalam pekerjaan 

meskipun tidak memperoleh penghasilan yang memadai. Hal tersebut 

merupakan perwujudan dari semangat kerja yang akan mendapat perhatian dari 

pimpinan. Indikator ini memperoleh nilai rata-rata 4,26. 

5. Lingkungan kerja (Xl.5), lingkungan kerja di Badan Penanggulangan Bencana 

Daerah Provinsi Sulawesi Barat yang menyenangkan karena bersih, teratur rapi, 

sejuk, sirkulasi udara lancar, cukup luas, dan tidak menghambat gerakan dalam 

bekerja akan meningkatkan semangat kerja pegawai. Indikator ini memperoleh 

nilai rata-rata 4,34. 

Dari data rata-rata responden didapatkan secara umum tingkat semangat kerja 

berada pada kategori level sangat tinggi. Berdasarkan dari basil analisis deskriptif 

masing-masing indikator pada variabel semangat kerja, maka dapat disimpulkan 

bahwa indikator kelima (Xl.5) yaitu lingkungan kerja, mendapat respon tertinggi 

yaitu dengan rata-rata jawaban responden sebesar 4,34 masuk dalam kategori sangat 
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tinggi. Sedangkan pada indikator pertama (X 1.1) yaitu pcrhatian terhadap pekerjaan, 

mendapat respon terendah yaitu dcngan rata-rata jawaban responden sebesar 3,63 

masuk dalam kategori tinggi. 

lndikator tersebut diatas mempengaruhi peningkatan efektivitas kerja pegawai 

Badan Penanggulangan Bencana Daerah Provinsi Sulawesi Barat, berdasarkan hasil 

analisis deskriptif masing-masing indikator pada variabel semangat kerja, indikator 

lingk:ungan kerja, memiliki nilai yang paling tinggi dengan respon responden 

tertinggi rata-rata jawaban sebesar 4,34, jadi dapat disimpulkan untuk meningkatkan 

efektivitas pegawai di Badan Penanggulangan Bencana Daerah Provinsi Sulawesi 

Barat, maka pimpinan harus mewujudkan lingkungan kerja yang menyenangkan 

karena bersih, teratur rapi, sejuk, sirkulasi udara lancar, cukup luas, dan tidak 

menghambat gerakan dalam bekerja akan meningkatkan semangat kerja pegawai 

Badan Penanggulangan Bencana Daerah di Provinsi Sulawesi Barat. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan pemyataan Sutrisno (2011) menurutnya 

nilai-nilai yang mempengaruhi efektivitas salah satunya adalah keefektifan 

keseluruhan, produktivitas, kepuasan kerja, moral atau semangat kerja, dan konflik. 

Campbell dalam Sutrisno (2011 ), Indikator untuk mengukur efektifitas kerja salah 

satunya adalah semangat kerja, kecenderungan anggota organisasi untuk berusaha 

lebih keras dalam mencapai tujuan dan sasaran organisasi. 

Hasil penelitian ini juga mendukung basil penelitian sebelumnya dari 

Halimah (2014), kesimpulan yang di dapat terdapat pengaruh semangat kerja 

terhadap efektivitas kerja pegawai. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Supit, 

Adolfina dan Tawas (2016), berdasarkan basil penelitian dapat disimpulkan bahwa 
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semangat kerja berpengaruh signitlkan terhadap efektivitas kerja, berdasarkan 

penelitian Dunggio, M. (2013) disimpulkan adanya hubungan positif semangat dan 

disiplin kerja terhadap produktivitas kerja. 

Berdasarkan hasil ini sehingga hipotesis 1 yang menyatakan semangat kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap efektivitas pegawa1 Badan 

Penanggulangan Bencana Dacrah di Provinsi Sulawesi Barat, diterima. 

2. Pengaruh Gaya Kepemimpioan terhadap Efektivitas Pegawai 

Dari basil uji t didapatkan basil bahwa gaya kepernimpinan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap efektivitas pegawai, hal ini terlihat dari nilai t hitung 

untuk variabel gaya kepemimpinan terhadap efektivitas pegawai diperoleh 3.392 

dengan harga signifikansi 0.001 menunjukkan bahwa nilai t yang diperoleh tersebut 

signifikan karena harga signifikansi yang diperoleh kurang dari 0.05. 

Berdasarkan hasil penelitian bahwa gaya kepemimpinan di Badan 

Penanggulangan Bencana Daerah Provinsi Sulawesi Barat berada pada kategori yang 

sangat tinggi. Hal ini dapat dilihat dari lndikator yang mempengaruhi gaya 

kepemimpinan sesuai dengan hasil analisis deskripsi adalah sebagai berikut: 

I. Mengarahkan (Directing) (X2.1), pimpinan mernberikan instruksi tertentu dan 

mengawasi dari dekat pekerjaan yang dilakukan oleh anggota/karyawan. 

Indikator ini memperoleh nilai rata-rata 4,34. 

2. Melatih (cooch) (X2.2), pimpinan dalam perintah selalu menerangkan 

instruksinya, mengundang pendapat dan memberikan bimbingan kepada 

pegawai/karyawan. Indikator ini memperoleh nilai rata-rata 4,29. 
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3. Mendukung (supporting) (X2.3), pimpinan selalu membagi proses pe1nbuatan 

keputusan dan pemecahan masalah dengan anak buahnya <lalam menyelesaikan 

tugas. Indikator ini memperoleh nilai rata-rata 3,80. 

4. Mendelegasikan (delegating) (X2.4), pimpinan selalu memberikan tanggung 

jawab dalam pembuatan keputusan dan pemecahan masalah kepada 

bawahannya. lndikator ini memperoleh nilai rata-rata 4,32. 

5. Konsultasi (consul) (X2.5), pimpinan selalu menentukan masalah, mengusulkan 

altematif tindakan dan meminta saran mengenai tindakan yang akan dilakukan. 

Indikator ini memperoleh nilai rata-rata 4,63. 

Dari data rata-rata responden didapatkan secara umum tingkat gaya 

kepemimpinan berada pada kategori level sangat tinggi Berdasarkan hasil analisis 

deskriptif masing-masing indikator pada variabel gaya kepemimpinan, maka dapat 

disimpulkan bahwa indikator kelima (X2.5) yaitu konsultasi, mendapat respon 

tertinggi yaitu dengan rata-rata jawaban responden sebesar 4,63 masuk dalam 

kategori sangat tinggi. Sedangkan pada indikator ketiga (X2.3) yaitu mendukung, 

mendapat respon terendah yaitu dengan rata-rata jawaban responden sebesar 3,80 

masuk dalam kategori tinggi. 

Berdasarkan hasil penelitian bahwa gaya kepemimpinan pimpinan di Bad.an 

Penanggulangan Bencana Daerah Provinsi Sulawesi Barat berada pada kategori yang 

sangat tinggi. Hal ini terlihat dari pimpinan biasanya memberikan instruksi tertentu 

dan mengawasi dari dekat, kemudian pimpinan dalam memberikan perintah selalu 

menerangkan instruksinya, mengundang pendapat dan memberikan bimbingan, 

selanjutnya pimpinan selalu membagi proses pembuatan keputusan dan pemecahan 
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masalah dengan anak buahnya dalam menyelesaikan tugas, selanjutnya pimpinan 

selalu memberikan tanggung jawab dalam pembuatan keputusan dan pemecahan 

masalah kepada bawahannya dan terakhir pimpinan selalu menentukan masalah, 

mengusulkan alternatif tindakan dan meminta saran mengenai tindakan yang akan 

dilakukan. Dengan gaya kcpernimpinan yang dilakukan oleh pimpinan, semak.in 

meningkatkan efektivitas kerja pegawai di Badan Penanggulangan Bencana Daerah 

Provinsi Sulawesi Barat. 

lndikator tersebut diatas mempengaruhi peningkatan efektivitas kerja pegawai 

Badan Penanggulangan Bencana Daerah Provinsi Sulawesi Barat, berdasarkan basil 

analisis deskriptif masing-masing indikator pada variabel, indikator konsultasi 

memiliki nilai yang paling tinggi dengan rata-rata jawaban responden sebesar 4,63, 

jadi dapat disimpulkan untuk meningkatkan efektivitas pegawai di Badan 

Penanggulangan Bencana Daerah Provinsi Sulawesi Barat, maka pimpinan barns 

meningkatkan konsultasi dengan menentukan masalah yang akan diselesaikan oleh 

pegawai, mengusulkan altenatiftindakan dan meminta saran mengenai tindakan yang 

akan dilakukan kepada pegawai/karyawan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan pernyataan Siagian (2010) menurutnya 

salah satu hal yang barns diperhatikan dalam pelaksanaan pekerjaan yaitu 

terwujudnya efektivitas kerja yang positif. Untuk mewujudkan efektivitas kerja yang 

positif tentunya bukan merupakan usaha yang mudah, karena dipengaruhi beberapa 

fak.tor diantaranya : lingkungan kerja, tata ruang kantor, suasana kerja, gaya 

kepemimpinan dan komunikasi baik internal maupun ekstemal dan lain sebagainya. 
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Hasil penelitian ini juga mendukung hasil pe11elitian sebe\umnya dari Agnina 

(2017), kesimpulan yang di dapat tcrdapat pengaruh antara gaya kepemimpinan 

terhadap efektivitas kerja. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Sandra R 

(2013), berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh gaya 

kepemimpinan terhadap efektivitas kerja. 

Berdasarkan basil ini sehingga hipotesis 2 yang menyatakan gaya 

kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap efektivitas pegawai 

Badan Penanggulangan Bencana Daerah di Provinsi Sulawesi Barat, diterima. 

3. Pengaruh Etos Kerja terhadap Efektivitas Pcgawai 

Dari basil uji t didapatkan basil bahwa etas kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap efektivitas pegawai, ha! ini terlihat dari nilai t hitung untuk 

variabel etos kerja terhadap efektivitas pegawai diperoleh 3.002 dengan harga 

signifikansi 0.004 menunjukkan bahwa nilai t yang diperoleh tersebut signifikan 

karena harga signifikansi yang diperoleh kurang dari 0.05. 

Berdasarkan basil penelitian ini bahwa etos kerja di Badan Penanggulangan 

Bencana Daerah Provinsi Sulawesi Barat berada pada kategori tinggi. Hal ini dapat 

dilibat dari Indikator yang mempengarubi etos kerja sesuai dengan basil analisis 

deskripsi adalah sebagai berikut: 

I. Kemampuan pegawai (X3.l), yaitu kemampuan merupakan gambaran hakikat 

kualitatif dari perilaku pegawai atau tenaga kepenclidikan yang tampak sangat 

berarti. Indikator ini memperoleh nilai rata-rata 3,12. 

2. Inisiatif pegawai (X3.2), yaitu pcgawai yang tanggap terbadap scgala 

perkembangan yakni manusia yang pandai membaca, menghimpun dan meneliti. 
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Indikator ini memperoleh ni\ai rata-rata 3, 11. 

3. Ketepatan waktu kerja (X3.3), yaitu pegawai perlu mempelopori kepatuhan 

terhadap waktu kepada teman sejawatnya. Indikator ini 1ne1nperoleh nilai rata­

rata 3,49. 

4. Kualitas hasil kerja pegawai (X3.4), pimpinan harus bisa menentukan standar 

pencapaian basil akhir dari pegawai-pegawai yang ada di tempat kerja dalam 

memenuhi kebutuhan dari pelayanan. Indikator ini memperoleh nilai rata-rata 

3,78. 

5. Komunikasi pegawai {X3.5), yaitu pegawai yang mempunyai kompetensi 

komunikasi yang baik akan mampu memperoleh dan mengernbangk:an tugas 

yang diembannya, sehingga tingkat kinerjanya menjadi semakin baik. lndikator 

ini memperoleh nilai rata-rata 3,95. 

Dari data rata-rata responden didapatkan secara umum tingkat etos kerja 

berada pada kategori level tinggi. Berdasarkan hasil analisis deskriptif masing­

masing indikator pada variabel etos kerja, maka dapat disimpulkan bahwa indikator 

kelima (X3.5) yaitu komunikasi pegawai, mendapat respon tertinggi yaitu dengan 

rata-rata jawaban responden sebesar 3,95 masuk dalam kategori tinggi. Sedangkan 

pada indikator kedua (X3.2) yaitu inisiatif pegawai, mendapat respon terendah yaitu 

dengan rata-rata jawaban responden sebesar 3,11 masuk dalam kategori tinggi. 

Berdasarkan basil penelitian bahwa etos kerja pegawai di Badan 

Penanggulangan Bencana Daerah Provinsi Sulawesi Barat berada pada kategori yang 

tinggi. Hal ini terlihat dari kemampuan pegawai, bahwa pegawai selalu mempunyai 

kemampuan untuk dapat mencapai kualitas yang baik dari perilaku pegawai, 
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kemudian pegawai selalu tanggap terhadap segala perke1nbangan yakni pegawai 

yang pandai membaca, menghimpun dan bekerja, selanjutnya pegawai Selalu 

berinisiatif mempelopori kepatuhan terhadap waktu kcpada teman sejawatnya, 

ken1udian pegawai selalu berusaha untuk mencapai standar pencapaian hasil akhir 

dalam memenuhi kebutuhan dari diri pegawai, dan terakhir pegawai selalu 

mempunyai kompetensi komunikasi yang baik dan rnampu n1emperoleh serta 

mengembangkan tugas yang diembannya, sehingga tingkat kinerjanya menjadi 

semakin baik. Dengan etos kerja pegawai yang tinggi, akan semakin meningkatkan 

efektivitas kerja pegawai di Badan Pcnanggulangan Bencana Daerah Provinsi 

Sulawesi Barat. 

Indikator tersebut diatas mempengaruhi peningkatan efektivitas kerja pegawai 

Badan Penanggulangan Bencana Daerah Provinsi Sulawesi Barat, berdasarkan hasil 

analisis deskriptif masing-masing indikator pada variabel, indikator komunikasi 

pegawai memiliki nilai yang paling tinggi, jadi dapat disimpulkan untuk 

meningkatkan efektivitas pegawai di Badan Penanggulangan Bencana Daerah 

Provinsi Sulawesi Barat, maka pimpinan harus meningkatkan komunikasi yang 

terbuka agar pegawai mengetahui tanggungg jawab dan wewenang masing-masing. 

Pengembangan kompetensi komunikasi pegawai dapat melalui pelatihan karena 

komunikasi yang baik pegawai/karyawan akan mampu memperoleh dan 

mengembangkan tugas yang diembannya, sehingga tingkat kinerjanya menjadi 

semakin baik. Dengan etos kerja pegawai yang tinggi, maka akan meningkatkan 

efektivitas kerja pegawai di Badan Penanggulangan Bencana Daerah Provinsi 

Sulawesi Barat. 
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Hasil penelitian ini juga mendukung hasil penelitian scbelumnya dari 

Nonnalita D (2014), kesimpulan yang di dapat ada pengaruh positif dan sig11ifikan 

etas kerja terhadap efcktivitas kerja karyawan. Selanjutnya penelitian yang dilakukan 

oleh Sulaeman dan Andriani (2018), berdasarkan basil penelitian dapat disimpulkan 

bahwa ada pengaruh yang signifikan antara etos kerja terhadap efektivitas kerja. 

Berdasarkan hasil ini sehingga hipotesis 3 yang menyatakan etos kerja 

berpe11garuh positif dan signifikan tcrhadap efektivitas pegawa1 Badan 

Penanggulangan Bencana Daerah di Provinsi Sulawesi Barat, diterima. 
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A. Kesimpulan 

BABV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang ada pada bab sebelumnya 

terkait dengan pengaruh semangat kcrja, gaya kepemi1npinan dan etos kerja tcrhadap 

efektivitas pegawai, 1naka dapat disimp1llkan sebagai berikut: 

1. Semangat kerja, gaya kepemimpinan dan etos kerja betpengaruh positif dan 

signifikan terhadap efektivitas pega\vai Sadan Pcnanggulangan Bencana Daerah 

di Provinsi Sulawesi Barat. Dengan demikian, dapat disimpulkan efektifitas 

pcgawai dipengaruhi oleh sernangat kerja, gaya kepetnimpinan, dan etos kerja. 

2. Dari ketiga variabel yakni semangat kcrja, gaya kepemimpinan dan etos kerja 

masing-masing memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap efektivitas 

kerja, namun menurut presentase indikator variabel setelah dilakukan rekap hasil 

kuesioner. Variabel gaya kepemimpinan memiliki nilai pengaruh rata-rata paling 

tinggi sebesar (4,63), selanjutnya semangat kerja (4,34) dan yang paling rendah 

yakni etos kerja (3,49). Jadi untuk meningkatkan efektivitas pegawai Badan 

Penanggulangan Bencana Daerah di Provinsi Sulawesi Barat pimpinan harus 

memperbaiki gaya kepemimpinan melalui peningkatan konsultasi dengan cara 

pimpinan selalu menentukan masalah, mengusulkan altematif tindakan dan minta 

saran mengenai tindakan yang akan dilakukan. Disamping itu tetap melakukan 

peningkatan semangat kerja dan etos kerja untuk mempercepat meningkatkan 

efektivitas kerja di Badan Penanggulangan Bencana Daerah Provinsi Sulawesi 

Barat. 
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3. Dengan demikian untuk meningkatkan efcktivitas pegawai di Badan 

Penanggulangan Bencana Daerah di Provinsi Sulawesi Barat maka harus 

dilakukan peningkatan pada semangat kerja, gaya kepemimpinan dan etos kerJa. 

B. Saran 

Berdasarkan pernbahasan yang telah dikemukan pada bab sebelumnya, secara 

terperinci dapat dikemukakan saran-saran, baik untuk pengembangan pengetahuan 

maupun untuk kepentingan praktis. Adapun saran-saran penelitian ini dijelaskan 

sebagai berikut: 

I. Badan Penanggulangan Bencana Dacrah di Provinsi Sulawesi Barat perlu 

meningkatkan faktor semangat kerja, gaya kepemimpinan dan etos kcrja yang 

menjadi faktor-faktor penting yang berpengaruh secara langsung terhadap 

efektivitas pegawai. Oleh karena itu, 1neningkatkan scmangat kerja, gaya 

kepemimpinan dan etas kerja terhadap efektivitas pegawai merupakan prioritas 

dari Badan Penanggulangan Bencana Daerah di Provinsi Sulawesi Barat. 

2. Penelitian ini mengambil objek penelitian yaitu Badan Penanggulangan Bencana 

Daerah di Provinsi Sulawesi Barat. Dengan demikian kesimpulan yang diperoleh 

dalam penelitian ini tentunya belum memungkinkan untuk dijadikan kesimpulan 

yang berlaku umum jika diterapkan pada objek lain di luar objek penelitian ini. 

3. Untuk penelitian yru1g akan datang disarankan untuk menambahk.ru1 variabel 

independen lainnya selain semangat kerja, gaya kepemirnpinan dan etas kerja 

yang tentunya dapat mempengaruhi variabel dependen efektivitas pegawai agar 

lebih rnelengkapi penelitian ini karena masih ada variabel-variabel independen 

lain diluar penelitian ini yang mungkin bisa mempengaruhi efektivitas pegawai. 
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KUISIONER PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan dalam rangka penulisan Tcsis yang berjudul "Pengaruh 

Semangat Kerja, Gaya Kepemimpinan dan Etos Kerja Terhadap Efektivitas 

Pcgawai Badan Penanggulangan Bencana Daerah di Provinsi Sulawesi Barat". 

Dalam pengisian kuisioner ini, dimohon kcpada Bapak/Ibu/Sdr/i dapat 

memilih salah satu dari kategori jawaban yang telah disediakan dengan memberikan 

tanda eek list(-../) pada jawaban yang dianggap tepat. Jawaban Bapak/Ibu/Sdr/i akan 

dirahasiakan. 

Atas kesediaan dan bantuan dari Bapak/Ibu/Sdr/i untuk menjawab kuesioncr 

ini penulis mengucapkan terima kasih yang sebesar·besamya. 

A. Karakteristik Responden 

1. Usia 

D 20-25 Tahun D 36 ~ 45 Tahun 

D 26-35 Tahun D > 46 Tahun 

2. Jenis kelamin 

D Pria D Wanita 

3. Pcndidikan 

D SMNSMKIMA D Sarjana/Sl 

D Diploma (D3/D2/DI) D Magister/S2 

4. Masa Kerja 

D 1-IOTahun D 21-30 Tahun 

D 11 -20 Tahun D > 31 Tahun 

B. Variabel Penelitian 

Bacalah se1nua pemyataan ini dengan cermat.Pilih dan beri tanda silang (X) 

pada nomor yang paling menggambarkan kondisi yang paling sesuai dengan anda. 

1 ~ Sangat Tidak Setuju (STS), 

2 ~ Tidak Setuju (TS), 

3 ~ Netral (N), 

4 ~ Setuju (S), 

5 ~ Sangat Setuju (SS) 
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1. Variabel Semangat Kerja (Xl) 

Berikut ini disediakan seju1nlah pemyataan berkaitan dengan semangat kerja. 

Pada setiap pcmyataan discrtai li1na pilihan jawaban. 

Jawaban 
No. Pernyataan STS TS N s SS 

(1) (2) (3) (4) 15) 
I Pekerjaan yang dibebankan kepadanya 

akan memiliki modal dan semangat yang 1 2 3 4 5 
positif atau tinfTrri (Xi 1) 

2 Upah atau gaji yang besar memberikan 
pengaruh terhadap peningkatan moral I 2 3 4 5 
atau semanzat kerja pef!awai (XI 2) 

3 Dengan jabatan yang diserahkan kepada 
pegal1>•ai mempertinggi semangat kerja I 2 3 4 5 
ve!!awai. (XJ3) 

4 Selalu bekery·a dengan cita-cita 
mewujudkan tujuan yang mulia 

I 2 3 4 5 
menunjukkan sikap hersedia dalam 
vekeriaan (Xl4) 

5 Lingkungan kerja y·ang menyenangkan 
karena bersih, teratur rapi, sejuk, 
sirkulasi udara lancar, cukup luas, Jan 

1 2 3 4 5 tidak menghambat gerakan dalam bekerja 
akan meningkatkan semangat kerja 
m>uawai. (Xl5) 

2. Variabel Gaya Kepemimpinan (X2) 

Berikut int disediakan sejumlah pemyataan berkaitan dengan gaya 

kepemimpinan. Pada setiap pemyataan disertai lirna pilihan jawaban. 

Jawaban 

No. Pernyataan STS TS N s SS 
(1) (2) (3) (4) (5) 

1 Pimpinan biasanya rnemberikan instruksi 
I 2 3 4 5 

tertentu dan mengawasi dari dekal (X2 l) 
2 Pimpinan dalam rnemberikan perintah 

selalu menerangkan instruksinya, 
1 2 3 4 5 mengundang pendapat dan memberikan 

bimbingan (X22) 

3 Pimpinan selalu membagi proses 
pembuatan keputusan dan pemecahan 

1 2 3 4 5 
masalah dengan anak buahnya dalam 
menvelesaikan tugas (X23l 
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4 Pimpinan selalu memberikan tanggung 
jawab dalam pembuatan keputusan dan 

I 2 3 4 5 
pemecahan masalah kepada bawahannya. 
(X24l 

-· ~ 
5 Pimpinan selalu menentukan masalah, 

mengusulkan alternative tindakan dan 
I 2 3 4 5 

meminta saran mengenai tindakan yang 
akan dilakukan (X25) 

3. Variabel Etos Kerja (X3) 

Berikut ini disediakan sejumlah pernyataan berkaitan denganetos kerja. Pada 

setiap pemyataan disertai lima pilihan jawaban. 

Jawaban 
No. Pernyataan STS TS N s SS 

Ill 12) (3) 14) (5) 

I Selalu mempunyai kemampuan untuk 
dapat mencapai kualitas yang baik dari I 2 3 4 5 
perilaku peoawai IX3 ! ) 

2 Selalu tanggap terhadap segala 
perkembangan yakni pegawai yang pai1dai 

I 2 3 4 5 
membaca, menghimpun dan bekerja 
(X32) 

3 Selalu berinisiatif mempelopori kepatuhan 
terhadap waktu kepada teman sejawatnya I 2 3 4 5 
(X33) 

4 Selalu berusaha Wltuk mencapai standar 
pencapaian hasil akhir dalam memenuhi 1 2 3 4 5 
kebutuhan dari diri neoawai (X34) 

5 Selalu mempunyai kompetensi 
komunikasi yang baik dan mampu 
memperoleh dan mengembangkan tugas 1 2 3 4 5 
yang diembannya, sehingga tingkat 
kinerianva meniadi semakin baik (X35) 
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4. Variabel Efektivitas Pegawai (Y) 

Berikut ini disediakan sejumlah pernyataan berkaitan dengan efektivitas pegawai. 

Pada setiap pemyataan disertai li1na pilihan ja\vaban. 

Jawaban 

No. Pernyataan STS TS N s SS 
(I) (2) (3) (4) (5\ 

I Pegawai dalam pelaksanaan tugas selalu 
mencapai sasaran yang terarah dan tujuan I 2 3 4 5 
oreanisasi (Y 1) 

2 Selalu memutuskan apa yangakan 
dikerjakan oleh organisasi dimasa depan I 2 3 4 5 
IY2l 

3 Selalu menjabarkan kegiatan dalam 
program-progra1n pelaksanaan yang tepat I 2 3 4 5 
CY3\ 

4 Mempunyai kemampuan bekerja secara 
produktif dengan sarana dan prasarana I 2 3 4 5 
yang tersedia (Y 4\ 

5 Selalu melaksanakan pekerjaan dengan 
efisien dan efektifuntuk rnencapai sasaran 1 2 3 4 5 
yan2 telah ditentukan (YS) 
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CORRELATIONS 

/VARIABLES=xll x12 x13 x14 xlS Xl 

/PRINT=TWOTAIL NOSIG 

/MISSING=PAIRWISE. 

Correlations 

Correlations 

x11 x12 
x11 Pearson Correlation 1 .497 .. 

Sig. (2-tailed) .000 

N 76 76 

x12 Pearson Correlation _497•• 1 

Sig. (2-tailed) .000 

N 76 76 

x13 Pearson Correlation .405•* .301"" 

Sig. (2-tailed) .000 .008 

N 76 76 

x14 Pearson Correlation .555"" .339 .. 

Sig. (2-tailed) .000 .003 

N 76 76 

x15 Pearson Correlation . 625"" .281" 

Sig. (2-tailed) .000 .014 

N 76 76 

X1 Pearson Correlation .793 .. .361 .. 

Sig. (2-tailed) .000 .001 

N 76 76 

••. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

•. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

RELIABILITY 

/VARIABLES=xll x12 xl3 x14 x15 Xl 

/SCALE ('ALL VARIABLES') ALL 

/MODEL=ALPHA. 

Reliability 

Scale: ALL VARIABLES 

x13 x14 x15 X1 
_405·· .555** .e25·· .793°0 

.000 .000 .000 .000 

76 76 76 76 
.301 •• .339°' .281" .361 "* 

.008 .003 .014 .001 

76 76 76 76 

1 .688 •• .570°
0 

.733"" 

.000 .000 .000 

76 76 76 76 
.6aa·· 1 .829°" .904"" 

.000 .000 .000 

76 76 76 76 
.570"" .829°

0 

1 .911 .. 

.000 .000 .000 

76 76 76 76 
_733•• .904*" .911 •• 1 

.000 .000 .000 

76 76 76 76 
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Case Processing Summary 

N 
Cases Valid 76 

Excluded a 0 

Total 76 

a. l1stw1se deletion based on all 
variables in the procedure. 

Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alnha N of Items 

.814 6 

CORRELATIONS 

% 

100.0 

.0 

100.0 

/VARIABLES=x21 x22 x23 x24 x25 X2 

/PRINT=TWOTAIL NOSIG 

/MISSING=PAIRWISE. 

Correlations 

Correlations 

'21 ,22 
'21 Pearson Correlation 1 ~.46o·· 

Sig. (2-tailed) .000 

N 76 76 

'22 Pearson Correlation -.460** 1 

Sig. (2-tailed) .000 

N 76 76 

'23 Pearson Correlation _431·· .274° 

Sig. (2-tailed) .000 .017 

N 76 76 

'24 Pearson Correlation -.311·· . 940 .. 

Sig. (2-tailed) .001 .000 

N 76 76 

'25 Pearson Correlation .551 .. .487-

Sig. (2-tailed) .000 .000 

N 76 76 

X2 Pearson Correlation _345•• .64o·· 
Sig. (2-talled) .002 .000 

N 76 76 

*". Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

•.Correlation is significant at the 0.05 level {2-tailed). 

RELIABILITY 

,23 ,24 '25 X2 
.431- -.371 .. .551 .. _345•• 

.000 .001 .000 .002 

76 76 76 76 
.274" .940- .487 .. .640*" 

.017 .000 .000 .000 

76 76 76 76 

1 .415- .681*" .811°
0 

.000 .000 .000 

76 76 76 76 
.415 .. 1 .519 .. .716°

0 

.000 .ooo .000 

76 76 76 76 

.681°
0 . 519- 1 .941 .. 

.000 .000 .000 

76 76 76 76 
.811- . 716- .941 .. 1 

.000 .000 .ooo 
76 76 76 76 

Page2 

44086

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



/VARIABLES=x21 x22 x23 x24 x25 X2 

/SCALE ('ALL VARIABLES' } ALL 

/MODEL=AL PHA. 

Reliability 

Scale: ALL VARIABLES 

Case Processing Summary 

N 
Cases Valid 76 

Excluded a 0 

Total 76 

a. Listwise deletion based on all 
variables in the procedure. 

Reliability Statistics 

Cronbach's 
Aloha N of Items 

.774 6 

CORRELATIONS 

% 
100.0 

.0 

100.0 

/VARIABLES=x31 x32 x33 x34 x35 X3 

/PRINT=TWOTAIL NOSIG 

/MISSING~PAIRWISE. 

Correlations 

Correlations 

x31 x32 
x31 Pearson Correlation 1 -.126 

Sig. (2-tailed) .279 

N 76 76 

x32 Pearson Correlation -.126 1 

Sig. (2-tailed) .279 

N 76 76 

x33 Pearson Correlation .376"' . 352 .. 

Sig. (2-tailed) .001 .002 

N 76 76 

x34 Pearson Correlation .197 .184 

Sig. (2-tailed) .068 .111 

N 76 76 

-. Correlation is significant at the 0.01 level {2-tailed). 

•.Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

x33 x34 x35 X3 
.376" .197 .086 .494°

0 

.001 .088 .458 .000 

76 76 76 76 
.352°

0 

.184 .081 .462" 

.002 .111 .488 .000 

76 76 76 76 
1 .523 .. .230° .859-

.000 .046 .000 

76 76 76 76 
.523" 1 .439- .771" 

.000 .000 .000 

76 76 76 76 
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Correlations 

<31 ,32 
,35 Pearson Correlation .086 _081 

Sig. (2-tailed) .458 .488 

N 76 76 

X3 Pearson Correlation _494·• .462 .. 

Sig. (2-tailed) .000 .000 

N 76 76 

••.Correlation is significant at the 0.01 level {2-tailed). 

•.Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

RELIABILITY 

/VARIABLES=x31 x32 x33 x34 x35 X3 

/SCALE ('ALL VARIABLES') ALL 

/MODEL=ALPHA. 

Reliability 

Scale: ALL VARIABLES 

Case Processing Summary 

N 
Cases Valid 76 

Excluded a 0 

Total 76 

a. Listwise deletion based on all 
variables in the procedure. 

Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alnha N of Items 

.751 6 

CORRELATIONS 

% 
100.0 

.0 

100.0 

/VARIABLES=yll y12 yl3 y14 yl5 Y 

/PRINT=TWOTAIL NOSIG 

/MISSING=PAIRWISE. 

Correlations 

,33 ,34 ,35 X3 
. 230' .439 .. 1 _494·· 

.046 .000 .000 

76 76 76 76 
. 859 .. . 771 .. .494 •• 1 

.000 .000 .000 

76 76 76 76 
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Correlations 

,11 ,12 
y11 Pearson Correlation 1 .574 .. 

Sig. (2-tailed) .ooo 
N 76 76 

y12 Pearson Correlation .574 .. 1 

Sig. (2-tailed) .000 

N 76 76 

y13 Pearson Correlation .105 .060 

Sig. (2-tailed) .367 .605 

N 76 76 

y14 Pearson Correlation .248. .143 

Sig. (2-tailed) .030 .219 

N 76 76 

y15 Pearson Correlation .276" .159 

Sig. {2-tailed) .016 .171 

N 76 76 
y Pearson Correlation . 839 .. .698 .. 

Sig. (2-tailed) .000 .000 

N 76 76 

••. Correlation 1s significant at the 0.01 level (2-tailed). 

•.Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

RELIABILITY 

/VARIABLES=yll yl2 yl3 y14 y15 Y 

/SCALE ( 'ALL VARIABLES ' ) ALL 

/MODEL=ALPHA. 

Reliability 

Scale: ALL VARIABLES 

Case Processing Summary 

N 
Cases Valid 76 

Excludeda 0 

Total 76 

a. Listwise deletion based on all 
variables in the procedure. 

Reliability Statistics 

Cronbach's 
Aloha N of Items 

.726 6 

% 
100.0 

.0 
100.0 

,13 ,14 ,15 y 

.105 .248" .276" .839 .. 

.367 .030 .016 .000 

76 76 76 76 

.060 .143 .159 .698 .. 

.605 .219 .171 .DOD 
76 76 76 76 

1 .422"' -.071 .343 .. 

.000 .541 .002 

76 76 76 76 
.422'' 1 -.169 .502 .. 

.000 .146 .000 

76 76 76 76 

-.071 -.169 1 .472"' 

.541 .146 .000 

76 76 76 76 
.343"' .502"' .472" 1 

.002 .000 .000 

76 76 76 76 
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Frequencies 

Frequency Table 

x11 

Cumulative 
Freauencv Percent Valid Percent Percent 

Valid 3 31 40.8 40.8 40.8 

4 42 55.3 55.3 96.1 

5 3 3.9 3.9 100.0 

Total 76 100.0 100.0 

x12 

Cumulative 
Freauencv Percent Valid Percent Percent 

Valid 4 73 96.1 96.1 96.1 

5 3 3.9 3.9 100.0 

Total 76 100.0 100.0 

x13 

Cumulative 
Freauencv Percent Valid Percent Percent 

Valid 4 65 85.5 85.5 85.5 

5 11 14.5 14.5 100.0 

Total 76 100.0 100.0 

x14 

Cumulative 
Frenuencv Percent Valid Percent Percent 

Valid 4 56 73.7 73.7 73.7 

5 20 26.3 26.3 100.0 

Total 76 100.0 100.0 

x15 

Cumulative 
Freouen"'' Percent Valid Percent Percent 

Valid 4 50 65.8 65.8 65.8 

5 26 34.2 34.2 100.0 

Total 76 100.0 100.0 

x21 

Cumulative 
Frenuencv Percent Valid Percent Percent 

Vaid 4 50 65.8 65.8 65.8 

5 26 34.2 34.2 100.0 
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x21 

Freauencv Percent Valid Percent 
Valid Total 76 100.0 100.0 

x22 

Cumulative 
Freauencv Percent Valid Percent Percent 

Valid 4 54 71.1 71.1 71.1 

5 22 28.9 28.9 100.0 

Total 76 100.0 100.0 

x23 

Cumulative 
Freauencv Percent Valid Percent Percent 

Valid 3 17 22.4 22.4 22.4 

4 57 75.0 75.0 97.4 

5 2 2.6 2.6 100.0 

Total 76 100.0 100.0 

x24 

Cumulative 
Frenuencv Percent Valid Percent Percent 

Valid 4 52 68.4 68.4 68.4 

5 24 31.6 31.6 100.0 

Total 76 100.0 100.0 

x25 

Cumulative 
Freouen"'• Percent Valid Percent Percent 

Valid 4 28 36.8 36.8 36.8 

5 48 63.2 63.2 100.0 

Total 76 100.0 100.0 

x31 

Cumulative 
Frenuencv Percent Valid Percent Percent 

Valid 3 67 88.2 88.2 88.2 

4 9 11.8 11.8 100.0 

Total 76 100.0 100.0 

x32 

Cumulative 
Fr.,,,.uencv Percent Valid Percent Percent 

Valid 3 68 89.5 89.5 89.5 

4 8 10.5 10.5 100.0 

Total 76 100.0 100.0 
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x33 

Cumulative 
Frenuencv Percent Valid Percent Percent 

Valid 3 39 51.3 51.3 51.3 

4 37 48.7 48.7 100.0 

Total 76 100.0 100.0 

x34 

Cumulative 
Freouencv Percent Valid Percent Percent 

Valid 3 17 22.4 22.4 22.4 

4 59 77.6 77.6 100.0 

Total 76 100.0 100.0 

x35 

Cumulative 
Frenuencv Percent Valid Percent Percent 

Valid 3 4 5.3 5.3 5.3 
4 72 94.7 94.7 100.0 

Total 76 100.0 100.0 

y11 

Cumulative 
Freauencv Percent Valid Percent Percent 

Valid 3 22 28.9 28.9 28.9 

4 54 71.1 71.1 100.0 

Total 76 100.0 100.0 

y12 

Cumulative 
Frenuencv Percent Valid Percent Percent 

Valid 3 9 11.8 11.8 11.8 

4 67 88.2 88.2 100.0 

Total 76 100.0 100.0 

y13 

Cumulative 
Freauenru Percent Valid Percent Percent 

Vafid 4 74 97.4 97.4 97.4 

5 2 2.6 2.6 100.0 

Total 76 100.0 100.0 
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y14 

Cumulative 
Freouencv Percent Valid Percent Percent 

Valid 4 66 86.8 86.8 86.8 

5 10 13.2 13.2 100.0 

Total 76 100.0 100.0 

y15 

Cumulative 
Freauencv Percent Valid Percent Percent 

Valid 4 64 64.2 84.2 84.2 

5 12 15.8 15.8 100.0 

Total 76 100.0 100.0 

Crosstabs 

Case Processing Summary 

Cases 

Valid Missino 

N Percent N Percent 
Variabel X 1 • jawaban 380 100.0o/o 0 .Oo/o 

Variabel X1 * jawaban Crosstabulation 

Count 
iawaban 

3.00 4.00 
VariabelX1 ,11 31 42 

,12 0 73 
,13 0 65 
,14 0 56 

,15 0 50 

Total 31 286 

CROSSTABS 
/TABLES=VAR00004 BY VAR00003 

/FORMAT=AVALUE TABLES 

/CE:LLS=COUNT 

/COUNT ROUND CELL. 

Crosstabs 

5.00 Total 
3 76 

3 76 

11 76 

20 76 

26 76 

63 380 

Total 

N Percent 
380 100.0o/o 
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Case Processing Summary 

Cases 

Valid Missina 

N Percent N Percent 
Variabel X2 * jawaban 380 100.0o/o 0 .0°/o 

Variabel X2 • jawaban Crosstabulation 

Count 

iawaban 

3.00 4.00 
Variabel X2 '21 0 50 

,22 0 54 

,23 17 57 
,24 0 52 

'25 0 28 

Total 17 241 

CROSSTABS 

/TABLES=VAR00006 BY VAR00005 

/FORMAT=AVALUE TABLES 

/CELLS=COUNT 

/COUNT ROUND CELL. 

Crosstabs 

5.00 Total 

26 76 
22 76 

2 76 
24 76 

48 76 

122 380 

Case Processing Summary 

Cases 

Valid Missinn 

N Percent N Percent 

Variabel X3 * jawaban 380 100.0%1 0 .0% 

Varlabel X3 • jawaban Crosstabulation 

Count 

iawaban 

3.00 4.00 Total 

Variabe1X3 ,31 67 9 76 

,32 68 8 76 

,33 39 37 76 

,34 17 59 76 
,35 4 72 76 

Total 195 185 380 

CROSSTABS 

Total 

N Percent 

380 100.0°/o 

Total 

N Percent 

380 100.0o/o 
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/TABLES=VAR00008 BY VAR00007 

/E'ORMAT=AVALUE TABLES 

/CELLS=COUNT 

/COUNT ROUND CELL. 

Crosstabs 

Case Processing Summary 

Cases 

Valid Missino 

N Percent N Percent 
Variabel Y1 • jawaban 380 100.0o/o 0 .Oo/o 

Variabel Y1 • jawaban Crosstabulation 

Count 

iawaban 

3.00 4.00 5.00 Total 
Variabel Y1 y11 22 54 0 76 

y12 9 67 0 76 
y13 0 74 2 76 
y14 0 66 10 76 
y15 0 64 12 76 
Total 31 325 24 380 

Regression 

Descriptive Statistics 

Mean Std. Deviation N 
y 19.91 1.009 76 
X1 20.36 1.494 76 

X2 21.38 1.625 76 

X3 17.43 1.170 76 

Correlations 

y X1 X2 

Pearson Correlation y 1.000 .623 .526 

X1 .623 1.000 .048 

X2 .526 .048 1.000 

X3 .723 .475 .620 

Sig. (1·tailed) y .000 .000 

X1 .000 .341 

X2 .000 .341 

X3 .000 .000 .000 

Total 

N Percent 
380 100.0o/o 

X3 
.723 

.475 

.620 

1.000 

.000 

.000 

.000 
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Correlations 

y X1 X2 X3 
N y 76 76 76 76 

X1 76 76 76 76 
X2 76 76 76 76 
X3 76 76 76 76 

Variables Entered/Removed 

Variables Variables .. _,_, Entered Removed Method 
1 X3, X1, X21 Enter 

a. AH requested variables entered. 

Model Summaryb 

Adjusted R Std. Error of .. _,_, R R Snuare Souare the Estimate 
1 .8223 .676 .663 .586 

a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2 

b. Dependent Variable: Y 

Model Summaryb 

Chanoe Statistics 

R Square Durbin-.. _,_, Cha nae F Chanae df1 df2 Sia. F Chanae Watson 
1 .676 50.089 3 72 .000 1.865 

b. Dependent Variable: Y 

ANOVJIP 

Sum of .. ·'-' Snuares df Mean Sauare F Sia. 

1 Regression 51.621 3 17.207 50.089 .oooa 
Residual 24.734 72 .344 

Total 76.355 75 

a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2 

b. Dependent Variable: Y 

Coefficientr' 

Unstandardized Coefficients 

··-·-· B Std. Error t Sia. 
1 (Constant) 4.764 1.258 3.786 .000 

a. Dependent Variable: Y 
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Coefficients" 

Standardized 
Unstandardized Coefficients Coefficients .. _,_, B Std. Error Beta t Sir.. 

1 X1 .311 .055 .460 5.641 .000 

X2 .193 .057 .311 3.392 .001 

X3 269 .090 .312 3.002 .004 

a. Dependent Variable: Y 

Coefficients-a 

Correlations Collinearit· Statistics 
.,_,_, Zero-order Partial P•rt Tolerance VIF 
1 X1 .623 .554 .378 .675 1.481 

X2 .526 .371 .228 .537 1.863 

X3 .723 .333 .201 .417 2.401 

a. Dependent Variable: Y 

Collinearity Diagnostic91 

Variance Pronortions 

Condition . . --· Einenvalue Index /Constant\ X1 X2 X3 
1 1 3.991 1.000 .DD .DD .DD .DO 

2 .005 27.518 OD .35 .27 .DO 

3 .002 41.727 .86 .10 .01 .20 

4 .001 59.110 .14 .56 .72 .80 

a. Dependent Variable: Y 

Residuals Statistics8 

Minimum Maximum Mean Sid. Deviation N 

Predicted Value 18.68 21.27 19.91 .830 76 

Std. Predicted Value -1.476 1.643 .000 1.000 76 

standard Error of .119 .189 .133 .018 76 
Predcted Value 

Adjusted Predicted Value 18.57 21.29 19.90 .834 76 

Residual -.952 1.317 .000 .574 76 

Std. Residual -1.625 2.247 .000 .980 76 

Stud. Residual -1.662 2.343 .003 1.009 76 

Deleted Residual -.996 1.432 .003 .609 76 

Stud. Deleted Residual -1.683 2.421 .005 1.025 76 

Mahal. Distance 2.111 6.823 2.961 1.199 76 

Cook's Distance .000 .120 .015 .028 76 

Certered Leverage Value .028 .091 .039 .016 76 

a Dependent Variable: Y 
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Charts 

Scatterplot 

Dependent Variable: Y 
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4 16 3 

4 16 4 

4 18 4 

4 17 3 

4 19 4 

4 18 3 

4 17 3 

4 16 

4 17 

4 19 

4 18. 

4 18 

3 

3 

4 

4 

3 

4 17 3 ... 
4 18 4 

4 4 19 4 

4 4 17 4 ,. 
4 4 18 4 

4 4 181 4 
4 4- 11'. 4 ---- - -- ______ , --- -

4 4 17 4 

4 4 171 4 

4 41 4 20 3 3' 3 4 4 17 4 
I - , --- +--

3· 4! 4 19 3 3; 3 4= 4: 17! 3 

:" ~~;~~~- ~;-i } : ~!~~!-! 
4; 5! 5, 23, 3i 31 4 4 4 1~ 4 

3 41 4, 19 3i 3 3 4 4• 171 3 

3; 4i 4 19, f ~ 3 4 4: Hi . 4 

4) 4i 5i 22 4[ ~ 4 4 4: 1~ 4 
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1 4 

2 4 

3 4 

4 4 

5 4 

6 4 

7 4 

8 3 

9 4 

10 4 

11 4 

12 4 

13 3 

14 4 

15 3 

16 4 

17 4 

18 4 

19 3 

2() 4 

21 4 

22 4 

23 4 

24 4 

25 4 
1--='---l-

26 4. 
' 

27 4 

28 4 

4- 5 4 21 

4 5 4 21 

4 4 4 20 

4- 4 4 19 

4 4 4 20 

4 4 4 20 

4 4 4. 20 

4 4 4 18 

4 4 4 20 

4 4 4 20 

4: 4- 4 19 

4 4 5 21 

4• 4 4 18 

4 4 4 19 

4 4 4 18 

4 4 4 19 

5 5 4 22 

4 4 4 20 

4 4 4 18 

4, 4: 4 19 

4 4' 4 20 

4! 5 21 

4 ~o 

4 20 

4 

4. 20 

4 20 
--

29 44i4: 4 20 
I i 

30 44:4i 
~ ! i - - T 

4 19 

'---'-:'---'- -l11-1 ; ii 
' I 1. 

33 4i 41 4i 

34 4414; 
L -1 

35 41 4l 41 
' ' 

36 4: 41 4i 
' 
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4. 19 

4 20 

5 21 
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herman.sav 

'-----~cx~1-'1l,_,x~1°"21-"x13J x141 xd X1 x21I x22I x231 x24I x25I X2 I x31I x32I x33j x34j x35jX3Jx11 

37 4 4 4 4 4 20 5 4 5 5 5 24 4 3 4 4 4 19 4 

38 4 4 4 5 5 22 5 4 4 4 5 22 4 3 4 4 4 19 4 

39 

40 

41 

42 

3 4 4 

3 4 4 

4 4 4 

4 4 19 4 5 4 5 

4 4 19 4 5 4 5 

5522'5444 
' 

5 23 3 3 

5 23 3 3 

5 22 3 4 

4 

4 

4 

4 4 18 

4 4 18 

4 4 19 

4 

4 

4 

4 4 4 4 5 211 4 4 4 4 4 20 3 3 4 4 4 18 4 

43 5. 5 4 5 5 231 5 4 4 4 5 22 3 3' 4 4 4 18 4 

44 4 4 4 5 5 22 5 4 4 4 5 22 4 3 4 4 4 19 4 

45 

46 

47 

2115119 10:20 PM 

4444420:54555244 3 4 

3 3 

3 3 

3 4 4 4 4 19: 4 4 4 4 4 20 3 

3 4 4, 4 4 1~, 4 5 4 5 5 23 3 

4 4: 5 

4 5 5 

4 4 5 

4 4 5 

4 5 5 

4 4 4 

4, 

4 

4 

4 

4 

4 

4 

5 22; 5 

5 23! 5 

5 22i 5 

5 n 5 

5 23' 5 

4 201 4 

4 2~ 4 
! 

4 20 4 

4 

44452234 

444'52233 

4 4 4 5 22 4 3 

44452234 

44452234 

4 3 4 4 19 3 3 

4 

4 

5 

3 

3 

4, 

4 

4 

5! 

4 

4 

4 19 

4 19 

5 23 

5 22 

5 22 

3 

3 

3 

3 

3 

4' 4 19 3 
l - ---··-~~ ~ . 

3 

3 

3 

3 

4 

3 

3, 5[5233' 

4i5223j 

~5!233i 
1~--".'-----·- -- -'- -
515233 
I 

4, 4 19 3 

3! 

3 

4 

4 

4 

4 

4 

3 

3 

3 

3 

4 

4 

3 

3 

3 

4 

4. 

3 

4 

4 

4 

4 

4 

4 

4 

4 

3 

3 

3 

4 

4 

4 

3 

4 

3 

4 

4 

3 

4 19 

4 17 

4 17 

4 19 

4 18 

4 19 

4 19 

4 19 

3 15 

3 15 

4 16 

4 17 

4 18 

4 19. 

3 15 

4 17 

4 16 

4 18 

4 18 

4 16 

4 

4 

4 

4 

4 

4 

4 

4 

4 

4 

3 

4 

4 

4 

4 

3 

4 

4 

4 

3 

3 

3 

3 

3/6 

44086

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



herman.sav 

y12I y131 y141 y15I y 

37 4 4 4 5 21 

38 4 4 4 5 21 

39 4 4 4 4 20 

40 4 4 4 4 20 

41 4 4 5 4 21 

42 4 4 4 4 20 

43 4. 4 4' 5 21 

44 4. 4 4 5 21 

45 4' 4 4 5 21 

46 4 4 4 4 20 

47 4 4. 4 4 20 

48 4 4, 5 4 21 

49 4 4 5 4 21 

50 4 4 4 5 21 

51 4 4 4 5 21 

52 4 4 5 4 21 

53 4 4 4 
I 

4 20 

54 4 4 4 4 20 
' 

55 3 4 4, 4 18 

56 4• 41 ~ 4 20 
·- ' ' 57 4 4! 5! 

' 
4 21 

58 4' 4. 5! 4 21 

59 4, 4, 4! 4, 20 ------ .. I 
60 4, 41 4! 4. 19 

4! t 
41 61 4i 4 20 --- ! J 41 62 4! 4 20 

---- --i- ---- 1--
4\ ' . 

63 41 4i 4 20 
' ' 64 3! 41 41 4 18 

---- ' 
65 4 4! 4! 4 20 ' --- _, 
66 4! 1 

-} 
4 20 -t· ' ' 

67 4' 19 4,_. 4L 
---~-~-

68 4j :I 5' 21 

69 Ji 41 •' 18 
t 

70 4[ 4j 4' 4 19 
--------·- -··· ----t ' 

71 3! 41 •1 4! 18 
' 

72 4i 41 41 4' 19 
' 

2115119 10:20 PM 416 

44086

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



herman.sav 

x11 x12 x13 x14 x15 X1 x21 x22 x23 x24~25_X2 x31_x32_~~~~3~.-~.~-~ ... 2'~~- J'.1_! 
73 4 4 5 5 5 23 5 4 4 4 5 22 3 4 4 4 4 19 4 

74 3 4 4 4 4 19 4 5 4 5 5 23 3 3 4 4 4 18 4 

75 4 4 4 4 4 20 4 4 3 4 4 19 3 3 3 3 4 16 3 

76 3 4 4 4 4 19 4 5 4 5 5 23 3 3 3 4 4 17 3 
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herman.sav 

yd yd y141 y1sl y 

73 4 5 5 4 22 

74 4 4 4 4 20 

75 3 4 4 4 18 

76 4 4 4 4 19 
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